BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari pengunaan Deoxyribonucleic Acid (DNA)

pada proses kloning embrio manusia ditinjau dari status subyek hukum dan

hukum pidana, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

I.

5.2 Saran

Hasil dari analisis penelitian ini adalah seorang anak yang lahir dari
proses kloning embrio tetap dapat dianggap sebagai warga negara
karena berdasarkan ascribed status yang diperoleh dari kelahirannya
ia tetap dianggap sebagai anak yang lahir namun memperoleh status
anak luar kawin dari sisi Hukum Perdata karena tidak adanya

perkawinan dalam proses kelahiran menggunakan kloning embrio ini.

. Hasil dari analisis penelitian ini juga menjawab mengenai

pembuangan embrio yang dapat dianggap sebagai tindak pidana aborsi
karena embrio sudah dianggap sebagai mahkluk hidup, walaupun
dengan alasan embrio yang dibuang memiliki presentase cacat atau
tidak sempurna, namun ia memiliki hak hidup dan sempurna atau tidak

tetap memiliki hak yang sama di mata hukum.

. Dengan adanya penelitian ini, memang belum diatur hukum secara

khusus mengenai proses kloning embrio ini, namun jika dikaitkan
dengan keberlakuan Hukum Perdata dan Hukum Pidana, unsur-unsur
dari perbuatan yang dilakukan dalam proses kloning embrio sesuai

dengan yang ada didalam Hukum Perdata dan Hukum Pidana

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini diantara lain

adalah :

1.

Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan penelitian terkait dengan pengunaan Deoxyribonucleic Acid
(DNA) pada proses kloning embrio khusus nya yang berminat dalam

meneliti lebih jauh karena belum terjadinya fenomena ini di Indonesia
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namun melihat perkembangan jaman yang begitu pesat, yang pasti
akan memungkinkan terjadinya penemuan seperti ini kedepannya
sehingga bisa menjadi pengetahuan yang lebih bagi para pembaca
mengenai fenomena ini.

. Bagi pemerintah Indonesia, agar dapat mempertimbangkan
pembuatan rancangan Undang-undang yang berkaitan dengan kloning
embrio karena melihat tidak ada nya perlindungan khusus dalam
tindakan ini dan melihat cepatnya perkembangan jaman terjadi yang
tidak menutup kemungkinan akan juga terjadi di Indonesia, yang
memang mungkin dapat dianggap sebagai sebuah perkembangan
dalam dunia medis, namun juga menimbulkan banyak sekali konflik
jika terjadinya fenomena ini di Indonesia.

. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai
manfaat untuk memperluas lagi penelitian ini lebih dalam karena
melihat sangat minimnya penelitian ini dilakukan sebelumnya dan
sangat minimnya tinjauan pustaka dari penelitian ini secara khusus,
agar lebih mudah menjadi edukasi bagi masyarakat mengenai

fenomena ini.
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